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ABSTRACT

Basically the task of teachers to educateleveloping better teaching methods and
teach, train and evaluate students, so thptocedures.
learners can become human beings who can The purpose of this research is to
carry out life in harmony with his nature as ancrease the competence of teachers in the use of
human being. Related to the task of teachers li@Ts, so that it can improve the performance and
evaluating students then teachers should have the performance of teachers in the world
skills to teach. compete in this globalization.

It is therefore necessary for the So with the use of ICT teachers are able
principal's role to motivate teachers to improvéo access and create lesson material that is better
their performance and objectives to help teacheasid interesting so siswapun will have a better
clearly see the purpose of education and tearning achievement also especially at SD
achieve the educational goals by fostering andegeri 30 Timbulun.

Keywords. Teacher, Performance

Peningkatan Kompetensi Kinerja Guru Dalam Mengajar Siswa Melalui
Penggunaan Teknologi Informasi Dan Komunikas Di Sekolah Dasar
Negeri 30 Timbulun

ABSTRAK

Pada dasarnya tugas guru mendidikodratnya sebagai manusia. berkaitan dengan
mengajar, melatih serta mengevaluasi siswa, agagas guru didalam mengevaluasi siswa maka
peserta didik dapat menjadi manusia yang dapgiru hendaknya memiliki ketrampilan mengajar.
melaksanakan kehidupan selaras dengan
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Untuk itu diperlukan peran kepalapenggunaan TIK, sehingga dapat meningkatkan
sekolah untuk memotivasi para guru untukrestasi dan kinerja guru dalam bersaing di dunia
meningkatkan kinerjanya dan tujuannya untuglobalisasi ini. Maka dengan penggunaan TIK
membantu guru-guru melihat dengan jelas tujuaguru-guru  mampu mengakses dan membuat
pendidikan dan berusaha mencapai tujuanateri pelajaran yang lebih baik dan menarik
pendidikan itu dengan membina darsehingga siswapun akan memliki prestasi belajar
mengembangkan metode-metode dan prosedwang lebih baik juga terutama pada SD Negeri 30
pengajaran yang lebih baik. Timbulun.

Tujuan dari penelitian ini adalah ingin
meningkatkan kompetensi guru dalam

Kata kunci: kinerja guru

I. PENDAHULUAN

Latar Belakang, Diberlakukannya kurikulurnr Tidak diragukan lagi peran TIK dalam
2006 yang berbasis kompetensi lebiberbagai aspek kehidupan. Hampir semua bidang
menekankan pada sains dan tehnologi, sehingmengaplikasikan TIK dalam setiap penyelesaian
dalam pelaksanaannya dibutuhkan usaha gumasalah. Untuk itu agar dapat menjalankan
yang Dbersifat ekstra. Guru harus mamgsistem atau operasi TIK dengan baik, diperlukan
mengikuti siswa kompetitif yang memiliki tenaga operasional yang handal dalam
kemampuan berpikir tinggi, dan tidak bersika mengontrol sistem kerja peralatan TIK tersebut.
skeptis atau apatis terhadap siswa yang lemHal inilah yang mendasari pentingnya
dalam upaya menyerap materi pembelajaran. mempelajari TIK. Perlu diketahui bahwa TIK
samping itu minat belajar yang dimiliki parememiliki dua aspek, yaitu Teknologi Informasi
siswa cukup heterogen. Guru sebagai fasilitatdan Teknologi Komunikasi.
harus mampu memilih dan mengolah metod Teknologi Informasi, meliputi segala hal
strategi dan motif mengajar yang dapeyang berkaitan dengan proses, penggunaan
meningkatkan minat belajar para peserta didik. sebagai alat bantu, manipulasi, dan pengelolaan

Dewasa ini teknologi dalam pendidikarinformasi. Sedangkan Teknologi Komunikasi
berkembang pesat dan sangat membantu dalmerupakan segala hal yang berkaitan dengan
kegiatan belajar mengajar. Baik dari se¢penggunaan alat bantu untuk memproses dan
administrasi guru sampai pembuatan media yamentransfer data dari perangkat yang satu ke
berbasis komputerisasi. Seperti tercantum secilainnya. Oleh karena itu, Teknologi Informasi
eksplisit dalam Rencana Strategis Departem dan Teknologi Komunikasi adalah suatu padanan
Pendidikan Nasional 2005 — 2009, terlihat jeleyang tidak terpisahkan yang mengandung
bahwa TIK memainkan peran penting dalarpengertian luas tentang segala kegiatan yang
menunjang tiga pilar kebijakan pendidikarterkait ~dengan pemrosesan, manipulasi,
nasional, yaitu: (1) perluasan dan pemeratapengelolaan, dan transfer/pemindahan informasi
akses; (2) peningkatan mutu, relevansi dan daantar media.
saing; dan (3) penguatan tata kelole Di dalam sektor pendidikan, Kementerian
akuntabilitas dan citra publik pendidikan, untulPendidikan dan Kebudayaan (Kemdikbud) juga
mewujudkan  pendidikan yang bermututelah menempatkan TIK sebagai sal~- -~~*u
akuntabel, murah, merata dan terjangkau rakypendukung utama  tersedianya 80 4
banyak. pendidikan.Penyediaan tenaga pendidik
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berkompeten yang merata di seluruh Indonesyang mengajar di Sekolah Dasar Negeri No 30
telah dinyatakan sebagai salah satu tujuiTimbulun belum seluruhnya bisa dan mabhir
strategis dalam Renstra Pendidikan Nasionmenggunakan teknologi dalam pembelajaran.
2010 - 2014. Penyediaan pendidik yanDalam pembuatan perangkat pembelajaran guru
menguasai  kompetensi  TIK  merupakamasih meminta bantuan orang lain dalam
kebutuhan mendesak demi tercapainya tujuimembuatnya secara komputerisasi. Kemampuan
strategis dalam Renstra 2010 — 2014 tersebut. yang dimiliki guru dalam bidang teknologi
Guru yang kompeten dalam pemanfaatebelum begitu baik. Guru hanya sekedar bisa
TIK  diperlukan  untuk  mengembangkar menghidupkan komputer dan dalam
kompetensi personal, pedagogis, sosial, dpengoperasiannya belum begitu sempurna dan
professional sesuai dengan Permendiknas No baik.
Tahun 2007 tentang Kompetensi Guru. Saat i Guru sekedar bisa mengetik saja dan
merupakan bangkithnya generasi emas yakurang mampu mengatur margin dan toolbar
menjadi landasan untuk mencapai generasi 20yang ada pada komputer. Itupun guru baru pada
dan siswa yang cerdas dan kompetitMicrosoft word saja, guru dalam hal ini masih
menjadihuman capital dalam pembangunan pada taraf kurang bisa dalam penggunaan
sosial dan ekonomi, seperti yang disampaikiMicrosoft word ini. Dalam pengolahan nilai dan
dalam sambutan Menteri Pendidikan pada Hedata guru masih dalam bentuk manual, belum
Pendidikan Nasional bisa menggunakan microrosoft excel. Pada hal
Pada era sekarang ini semakin tingcdengan Microsoft excel ini guru bisa mengolah
tuntutan untuk bisa menggunakan teknolonilai dengan mudah dan cepat. Pada Microsoft
dalam dunia pendidikan. Karena peranannexcel ini hampir semua guru di Sekolah Dasar
sangat penting dalam membantu guru atiNegeri 30 Timbulun belum bisa
pendidik dalam menjalankan tugas dan fungsin'menggunakannya. Hanya beberapa guru saja
sebagai guru. Sebagai seorang guru sudah weyang telah bisa.
untuk bisa menggunakan teknologi dalar Dalam pembuatan media pembelajaran
bekerja. Seperti pada saat sekarang ini daliyang standart dengan Microsoft power point
pembuatan rencana pelaksanaan pembelajaguru di Sekolah Dasar Negeri 30 Timbulun
guru dituntut untuk membuat suatu rencarbelum bisa dengan baik. Dengan adanya media
pembelajaran dengan ketikan. pembelajaran yang menarik akan membantu
Banyaknya perangkat pembelajaran yarsiswa dalam belajar dan dapat memotivasi siswa
harus dibuat guru secara kompuetrisasi akdalam belajar. Rata — rata guru yang belum bisa
menuntuk guru bisa menggunakan teknolocadalah guru — guru senior. Minat guru untuk
Selain itu guru juga memiliki banyak mempelajari TIK sangat tinggi tetapi selama ini
admisnistrasi yang harus dikerjakan dengeéguru belum ada yang membina dan kurangnya
teknologi komputerisasi. Dalam pembuataprogram yang membantu guru untuk bisa
media pembelajaran guru lebih mudah dengimengmebangkan profesionalnya dalam bidang
adanya teknologi informasi dan komunikas TIK.
Selain itu dalam pengolahan nilai atau data yai Untuk mengatasi hal tersebut kepala
dibutuhkan guru akan lebih mudah dikerjakarsekolah Sekolah Dasar Negeri 30 Timbulun
Baik dengan merekap nilai siswa, merengkinmembimbing teman — teman guru disekolah
nilai siswa maupun mengelompokan data — deuntuk mempelajari TIK. Kepala sekolah
yang penting. Adapun tugas guru tidak hanymemimbing guru dalam belajar mengeporesikan
mengajar semata, guru juga memiliki kompetenkomputer khususnya padécrosoft Office.

utnuk membuat admistrasi sekolah. Untuk itDengan adanya hal tersebut akar ' it
guru dituntut bisa menggunakan teknologi dala membantu guru dalam menyelesaikan ¢ 81
pendidikan. pembelajaran, mengolah data dan membuat

Hal diatas berbeda dengan apa yang terjemedia pembelajaran. Dengan matdrosoft
di Sekolah Dasar Negeri No 30 Timbulun GurWord yang dipelajari guru, akan bisa membantu
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guru dalam bekerja menyangkut administrateknologi informasi dan komunikasi untuk
sekolah yang berupa laporan — laporan diberkomunikasi dan mengembangkan diri.
membuat perangkat pembelajaran seperti RF Dari beberapa aspek yang harus dimiliki
Silabus, Program tahunan dan guru bicoleh guru dalam kompetensi profesionalisme
mengetik sesuai dengan apa yang diinginkan. salah satunya memanfaatkan teknologi informasi
Dengan mampunya guru dalandan komunikasi dan mengembangkan diri,
menggunakaMicrosoft Word ini guru bisa dengan hal tesebut guru dituntut untuk terus
mengetik karya ilmiah berupa Penelitiaimengembangkan diri dan memanfaatkan
Tindakan Kelas yang telah mereka buat. Dengteknologi informasi dan komunikasi. Dengan
mempelajarMicrosoft Excell guru akan mampu mempelajariMicrosoft Office guru telah
mengolah nilai secara otomatis dan cepat. Dalemengembangkan diri dalam teknologi informasi
pengolahan data — data lain guru juga akan letdan komunikasi. Dengan hal tersebut akan
mudah mengerjakannya. Dengaimembantu guru dalam menjalankan tugas dan
menggunakaMicrosoft Excell tampilan yang fungsinya sebagai guru.
dibuat guru dalam mengolah nilai jauh lebih raf Berdasarkan penjelasan diatas kepala
dan baik dari pada dikerjakan manual. sekolah Sekolah Dasar Negeri 30 Timbulun
Selain itu guru juga tertarik melakukan Penelitian Tindakan Sekolah
mempelajariMicrosoft Power Point dengan yang berjudul Peningkatan kompetensi guru
bisanya guru menggunakaficrosoft Power dalam bekerja melalui Penggunaan TIK di
point guru akan mudah membuat mediSekolah Dasar Negeri 30 Timbulun
pembelajaran yang menarik dan memudahk: Berdasarkan latar belakang diatas dapat
guru menyajikan pembelajaran. Apalagi saidi rumuskan masalah penelitian sebagai berikut :
sekarang ini dengan hampir semua guru Sekoll) Apakah dengan bimbingan belajar Teknologi
Dasar Negeri 30 Timbulun memiliki laptop darinformasi dan Komunikasi (TIK) oleh kepala
sekolahpun telah memiliki proyektor untuksekolah dapat meningkatkan kompetensi guru
penunjang proses pembelajaran. dalam penggunaan Teknologi Informasi dan
Dengan adanya program yang dilakukaKomunikasi (TIK). 2) Apakah penggunaan
kepala sekolah dalam membimbing gurTeknologi Infomasi dan Komunikasi dapat
menngoperasikan komputer khususnymembantu guru dalam bekerja di Sekolah Dasar
padaMicrosoft Officeakan membantu guru Negeri 30  Timbulun  3) Bagaimanakah
dalam peningkatan kompetensi guru pada ekompetensi guru pada penggunaan Teknologi
globalisasi seperti sekarang ini. TIK merupakalnformasi dan Komunikasi (TIK) di Sekolah
hal yang pokok pada saat sekarang ini. Hal i Dasar Negeri 30 Timbulun
merupakan salah satu bgain dari kompeter Berdasarkan atas permasalahan yang
guru. Salah satunya kompetensi professionidiajukan, maka tujuan yang hendak dicapai
Seperti yang tertuang dalam Permendiknas ldalam penelitian ini adalah: 1) Untuk
16 tahun 2007 menyatakan aspek demengetahui dampak bimbingan  belajar
kompetensi profesionalisme adalah Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK)
1) Menguasai materi, struktur, konsep, deterhadap peningkatan kompetensi guru dalam
polapikir keilmuan yang mendukung matibidang Teknologi Informasi dan Komunikasi
pelajaran yang diampu, 2) Menguasai stand(TIK) 2) Untuk mengetahui kompetensi guru
kompetensi dan kompetensi dasar madalam bidang Teknologi Informasi dan
pelajaran/bidang pengembangan yang diamptKomunikasi (TIK) di Sekolah Dasar Negeri 30
3) Mengembangkan materi pembelajaran yarTimbulun. 3) Untuk meningkatkan kompetensi
diampu secara kreatif, 4) Mengembangkiguru  dibidang Teknologi Informasi dan
keprofesionalan secara berkelanjutan dengKomunikasi (TIK) di Sekolah Dasar Ne g»
melakukan tindakan reflektif, 5) Memanfaatka Timbulun.
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II. METODE PENELITIAN

Penelitan  ini  akan  dilal 2. Tindakan dilakukan setelah rancangan
di Sekolah Dasar Negeri 30 disusun. Tindakan merupakan bagian yang akan
Pemilihan tempat ini dimana penulis dilakukan dalam Penelitian Tindakan Sekolah
mengabdikan diri, yang mana selam dalam penelitian 3. Pengamatan dilakukan
di Sekolah Dasar Negeri 30 Timbult waktu guru di bombing menggunakan komputer.
mampu mengoperasikan komputer. Data yang dikumpulkan dapat berupa

Penelitian ini dilakukan pada siswa daidata pengelolaan sekolah. Instrumen yang umum
guru Sekolah Dasar Negeri 30 Timbulundipakai adalah lembar observasi,dan cacatan
Penelitian akan dilakukan pada bulan Juli 201lapangan yang dipakai untuk memperoleh data
tahun ajaran 2016/2017. Waktu yang dibutuhkésecara objektif yang tidak dapat terekam melalui
untuk penelitian ini terdiri 2 siklus. lembar observasi, misalnya aktivitas siswa

Pendekatan yang digunakan dalaselama pemberian tindakan berlangsung, reaksi
penelitian ini adalah penekatan kuliatatif damereka, atau pentunjuk-petunjuk lain yang dapat
pendekatan kuatitatif. Dimana pendekatadipakai sebagai bahan dalam analisis dan
kuantitatif data berupa angka — angka deuntukkeperluan refleksi 4. Refleksi, peneliti
pendekatan kualitatif data berupa tulisan, gamkbmengkaji melihat dan mempertimbangkan hasil
dan grafik. atau dampak dari tindakan yang dilakukan

Adapun penelitian yang akan diterapkaberdasarkan lembar pengamatan yang diisi oleh
adalah Penelitian Tindakan Sekolah (PT{pengamat
adalah jenis penelitian yang dilakukan ole Penelitian  ini  dilakukan dengan
kepala sekolah dan pengawas sekolah. Sepimenggunakan model siklus yang dikembangkan
yang dikemukakan Mulyasa bahawa Peneliticoleh Kemmis dan Mc Taggart (dalam Ritawati,
Tindakan Sekolah merupakan upaya peningkat2008:69). Proses penelitian merupak proses daur
kinerja sistem pendidikan dan meningkatkaulang atau siklus yang dimulai aspek ,
menejemen sekolah agar menjadi produktimengembangkan  perencanaan, melakukan
efektif dan efisien. jenis penelitian ini perlLobservasi terhadap tindakan dan melakukan
diperkenalkan kepada kepala sekolah direfleksi terhadap perencanaan kegiatan tindakan
pengawas sekolah nelalui pendidikan dedan kesuksesan hasil yang diperoleh.
pelatihan (diklat) PTS. Pada setiap akhir tindakan dinilai dengan

Dalam pelaksanaan diklat PTSinstrument bimbingan setelah belajar. Alur
diharapkan kepala sekolah dan pengawas sekapenelitian yang dilakukan dapat digambarkan
dapat: (1) memahami PTS sebagai bagian dseperti bagan berikut
penelitian ilmiah, (2) memahami makna PTS Tahap perencanaan ini berupa rencana
(3) memahami penyusunan usulan PTS, kegiatan menentukan langkah-langkah yang akan
(4) melaksanakan dan melaporkan hasil Pldilakukan peneliti untuk  memecahkan
yang dilakukannya. masalah. Langkah  ini  merupakan upaya

Menurut Direktorat Tendik (2008) memperbaiki kekurangan guru dalam
Langkah — Langkah PTS terdiri atasmenggunakan komputer kegiatan yang akan
empattahap,yaiplanning (Rencana)action (tin  dilakukan adalah (1) menyusun jadwal
dakan)observasi (pengamatan) bimbingan belajar, (2) membuat dan meyiapkan
danreflection (refleksi). Siklus spiral dari tahap-instrumen penelitian berupa lembar o i
tahap PTS dapat sebagai berikumemperoleh data nontes, (3) mer 1
1. Rangangan/rencana awal, sebelurefleksi dan perbaikan guru dalam menge
mengadakan penelitian peneliti  menyusu Tindakan adalah aktivitas yang dirancang
rumusan masalah, tujuan dan membuat rencedengan sistematis untuk menghasilkan adanya
tindakan, termasuk di dalamnya instrumerpeningkatan atau perbaikan dalam proses
penelitian dan perangkat pembelajaran pembelajaran, sehingga proses pembelajaran di
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lakukan guru lebih maksimal dan baik sehingc Setelah instrument ini diisi hasil data
pembelajaran berupa tes yang diperoleh diolah. Sehingga di
Dengan adanya bimbingan belajar Tlkdapatkan data yang valid. Dengan hal ini bisa
guru bisa meningkatkan kemampuannya daladilihat sejauh mana kemampuan guru dalam
mengajar dan menguasai knmpetensi menggunakan TIK melalui bimbingan belajar
kompetensi guru secara keseluruhan. Dengan oleh kepala sekolah
ini guru akan mudah dalam mengerjaka Instrumen penelitian adalah alat yang
admistrasi yang menyakut dengan tugedigunakan untuk mengumpulkan data, berupa
pokoknya panduan observasi (pengamatan). dan tes.
Observasi adalah mengamati hasil ate Menurut Anas Sudjijono (2011:76)
dampak dari tindakan-tindakan yang dilakukaadalah “cara menghimpun bahan - bahan
guru dalam bimbingan belajar TIK. Observacketerangan (data) yang dilakukan dengan
dilaksanakan peneliti selama kegiata mengadakan pengamatan dan pencatatan secara
berlangsung . Observasi meliputi observasi gusistematis terhadap fenomena — fenomena yang
menngunakan komputer . sedang dijadikan sasaran pengamaatan”
Refleksi adalah mengkaji, melihat, darLembaran Pengamatan/Observasi, digunakan
mempertimbangkan hasil atau dampak deuntuk mengamati proses pembelajaran yang
tindakan. Berdasarkan hasil refleksi ini, peneliberlangsung di kelas. Hal-hal yang dinilai
dapat melakukan revisi terhadap rencardengan menggunakan lembaran pengamatan ini
selanjutnya atau terhadap rencana awal siklus ladalah: 1) kemampuan guru dalam menggunakan
Pada tahap ini, peneliti menganalisis haskomputer dari semua aspek vyang telah
kemampuan guru dalam mengajar siklus I. Jilditetapkan.
kemampuan tersebut belum memenuhi nil: Data yang diperoleh dalam penelitian
target yang telah ditentukan, akan dilakukadianalisis dengan menggunakan model analisis
tindakan siklus Il dan masalah-masalah yardata kualitatif sesuai dengan yang dikemukakan
timbul pada siklus | akan dicarikan alternatioleh Rochiati (2007:135) yakni analisis data
pemecahannnya pada siklus Il. dimulai dengan menelaah sejak pengumpulan
Data penelitian ini berupa hasil observasdata sampai seluruh data terkumpul. Data
dan dokumentasi dari setiap tindakan perbaikitersebut direduksi berdasarkan masalah yang
pada pembelajaran yang di sajikan guru Sekol diteliti, diikuti penyajian data dan terakhir
Dasar Negeri 30 Timbulun. Data tersebipenyimpulan atau vertifikasi. Tahap analisis
berkaitan dengan perencanaan, pelaksanaan yang demikian dilakukan berulang-ulang begitu
hasil pembelajaran berupa informasi sebagdata selesai dikumpulkan pada setiap tahap
berikut: a. Rencana pelaksanaan bimbingipengumpulan data dalam setiap tindakan.
b. Pelaksanaan bimbingan TIK Tahap analisis data tersebut adalah
C. Evaluasi dari kemampuan guru dalasebagai berikut: 1. Menelaah data yang sudah
menggunakan komputer. d. Hasterkumpul baik melalui observasi dan tes
pengamatan guru dalam menggunakan komput kemampuan guru dalam menggunakan komputer
Sumber data dari penelitian inidengan melakukan proses transkripsi hasil
berdasarkan pengamatan terhadap kemampipengamatan, penyeleksiaan dan pemilihan data.
guru dalam menggunakan komputer melaliSeperti pengelompokan data pada siklus I, siklus
bimbingan belajar penggunaan TIK padll dan seterusnya. Kegiatan menelai g, 2
guru Sekolah Dasar Negeri 30 Timbulun. dilaksanakan sejak awal data dikurr
Teknik penelitian dilakukan dengan cari2. Reduksi data meliputi pengkategor 1
melihat kekurangan guru dalam menggunakipengklasifikasian. Semua data yang telah
TIK. Selain itu teknik yang dilakukan dalamterkumpul diseleksi dan dikelompokan sesuai
penelitian ini adalah dengan cara melakukedengan penelitian. Data yang telah dipisah-
observasi oleh Kepala Sekolah terhadap gupisahkan tersebut lalu diseleksi mana yang
dalam mengoperasikan komputer relevan dan mana yang tidak relevan. Data yang
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relevan akan dianalisis sedangkan yang tidipelaksanaan maupun data evaluasi. Hal ini
relevan tidak dibahas. 3. Menyajikan datdimasukkan agar dapat ditemukan berbagai
dilakukan dengan cara mengorganisasikéinformasi yang spesifik dan terfokus pada
informasi yang sudah direduksi. Data terseb berbagai informasi yang mendukung
mula-mula disajikan terpisah tetapi setelapembelajaran dan yang menghambat
tindakan terakhir direduksi keseluruhan daipembelajaran. Dengan demikian pengembangan
tindakan dirangkum dan disajikan secardan perbaikan atas berbagai kekurangan dapat
terpadu. 4. Menyimpulkan hasil penelitiardilakukan tepat pada aspek yang bersangkutan.
tindakan ini merupakan penyimpulan akhiHasil penelitian ini, selain berbentuk narasi juga
penelitian. Kegiatan ini dilakukan dengan carberbentuk angka dan bilangan. Jadi, dalam
peninjauan kembali lembaran pengamatan, dpengolahan datanya juga digunakan analisis data
hasil tes guru menggunakan komputer. kuantitatif.

Analisis data dilakukan terhadap data yang
telah direduksi baik data perencanaan,

I11.HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN

Kinerja guru yang ditunjukkan dapattinggi biasanya tinggi sekali perhatiannya dalam

diamati dari kemampuan guru dalanpekerja. Demikian pula waktu yang disediakan
gtuk peningkatan mutu pendidikan sangat

melaksanakan tugas dan tanggung jawabn
1g ggung _Jaw %anyak. Sedangkan tingkat abstraksi yang

ang tentunya sudah dapat mencermikan s

)r;ola%] kerjl; yyans dapatp meningkatklan mLL:t imaksudkan di sini adalah tingkat kemampuan

pendidikan kearah yang lebih baik. Seseorarfyfy ~ dalam ~ mengelola ~ pembelajaran,
engklarifikasi masalah-masalah pembelajaran,

akan bekerja secara profesional bilama ¥ : i h
memiliki kemampuan kerja yang tinggi dan an menentukan alternatif pemecahannya.

kesungguhan hati untuk mengerjakan dengan Hal tersebut sesuai dengan pendapat
sebaik-baiknya. Sebaliknya, seseorang tidak ak&@lickman (dalam Bafadal [, 2003) yang
bekerja secara profesional bilamana hanyaenyatakan bahwa “guru yang memiliki tingkat
memenuhi salah satu diantara dua persyaratanatiistraksi yang tinggi adalah guru yang mampu
atas. mengelola  tugas, @ menemukan  berbagai

Jadi betapapun tingginya kemamlou(,:“qermasalahan dalam tugas dan mampu secara

seseorang, ia tidak akan bekerja secafdandir memecahkannya.

profesional apabila tidak memiliki kepribadian Langkah  strategis dalam  upaya

dan dedikasi dalam bekerja yang tinggi. Gurmeningkatkan kinerja guru dapat dilakukan

yang memiliki kinerja yang baik tentunyamelalui beberapa terobosan antara lain : Kepala
memiliki  komitmen yang tinggi dalam Sekolah harus memahami dan melakukan tiga
pribadinya artinya tercermin suatu kepribadiafungsi sebagai penunjang peningkatan kinerja
dan dedikasi yang paripurna. Tingkat komitmeguru antara lain : a) Membantu guru memahami,
guru terbentang dalam satu garis kontinummemilih dan merumuskan tujuan pendidikan

bergerak dari yang paling rendah menuju palingang dicapai. b) Mendorong guru agar mampu

tinggi. memecahkan masalah-masalah pembelajaran

Guru yang memiliki komitmen yang yang dihadapi dan dapat melihat hasil | '5 L.
rendah biasanya kurang memberikan perhati@) Memberikan pengakuan atau peng n
kepada murid, demikian pula waktu dan tenagarhadap prestasi kerja guru secara la ik

yang dikeluarkan untuk meningkatkan mutwyang diberikan oleh kepala sekolah maupun yang
pembelajaran yang sangat sedikit. Sebaliknydiberikan semasa guru, staf tata usaha, siswa,
seseorang guru yang memiliki komitmen yandan masyarakat umum maupun yang diberikan
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pemerintah. d) Mendelegasikan tanggung jawaebagainya. ( Junaidin, 2006). Menggerakkan
dan kewenangan kerja kepada guru untujuru-guru, karyawan, siswa dan anggota
mengelola proses belajar mengajar denganasyarakat untuk mensukseskan program-
memberikan kebebasan dalam perencanagmpgram pendidikan di sekolah. Menciptakan
pelaksanaan dan evaluasi hasil belajar. sgkolah sebagai lingkungan kerja yang harmonis,
Membantu memberikan kemudahan kepada gusehat, dinamis dan nyaman sehingga segenap
dalam proses pengajuan kenaikan pangkatngaggota dapat bekerja dengan  penuh
sesuai dengan peraturan yang berlaku. Membyabduktivitas dan memperoleh kepuasan kerja
kebijakan sekolah dalam pembagian tugas guryang tinggi.

baik beban tugas mengajar, beban administrasi

guru maupun beban tugas tambahan lainnya Langkah lain yang dilakukan oleh
harus disesuaikan dengan kemampuan guru #gkolah untuk meningkatkan kinerja guru
sendiri. Melaksanakan tehnik supervisi yangelalui peningkatan pemanfaatan teknologi
tepat sesuai dengan kemampuannya dan sesi¥frmasi yang sedang berkembang sekarang ini
dengan keinginan guru-guru secardan mendorong guru untuk menguasainya.
berkesinambungan dalam upaya memperbaimelalui teknOIOgi informaSi yang d|m|l|k| ba.|k
dan meningkatkan kemampuan guru dalameh daerah maupun Oleh indiViduaI SekOIah,
proses pembelajaran. Mengupayakan Selwru dapat melakukan beberapa hal diantaranya
meningkatkan kesejahteraannya yang dapat (1) melakukan penelusuran dan pencarian
diterima guru serta memberikan pelayanaf@han pustaka, (2) ~membangurProgram
sebaik-baiknya. Menciptakan hubungan kerjértificial Intelligence (kecerdasan buatan) untuk
yang sehat dan menyenangkan dilingkungdRe€modelkan sebuah rencana pengajaran, (3)
sekolah baik antara guru dengan kepala sekoldRémberi kemudahan untuk mengakses apa yang
guru dengan guru’ guru dengan Siswa, guﬁusebut denganirtual clasroom ataupun virtual
dengan tata usaha maupun yang lainnydniversity, (4) pemasaran dan promobasil
Menciptakan dan menjaga kondisi dan iklinkarya penelitian.

kerja yang sehat dan menyenangkan di Dengan  memanfaatkan  teknologi
lingkungan sekolah, terutama di dalam kelaspformasi maka guru dapat secara cepat
tempat kerja yang menyenangkan, alat pelajarafengakses materi pengetahuan yang dibutuhkan
yang cukup dan bersifat up to date, tempafehingga guru tidak terbatas pada pengetahuan
beristirahat di sekolah yang nyaman, kebersihgang dimiliki dan hanya bidang studi tertentu
dan keindahan sekolah, penerangan yang cukying dikuasai tetapi seyogyanya guru harus
dan masih banyak lagi. Memberikan peluanghampu menguasai lebih dari bidang studi yang
pada guru untuk tumbuh dalam meningkatkagitekuninya sehingga bukan tidak mungkin suatu
pengetahuan, meningkatkan keahlian mengaj&aat guru tersebut akan mendalami hal lain yang
dan memperoleh keterampilan yang barynasih memiliki hubungan erat dengan bidang

Mengupayakan adanya efek kerja guru dugasnya guna meningkatkan kinerja ke arah
sekolah  terhadap keharmonisan  anggoigng lebih baik.

keluarga, pendidikan anggota keluarga, dan

terhadap kebahagiaan keluarganya.  Dinas Pendidikan setempat selaku pihak
Mewujudkan dan menjaga keamanan kerja guy@ng ikut andil dalam mengeluarkan dan
tetap stabil dan posisi kerjanya tetap mantapemutuskan kebijakan pada sektor pe g5 1
sehingga guru merasa aman dalam pekerjaannglapat melakukan langkah sebagai b ;
Memperhatikan peningkatan status guru dengdfemberikan kemandirian kepada sekola a
memenubhi kelengkapan status berupatuh. Mengontrol setiap perkembangan sekolah
perlengkapan yang mendukung kedudukan kerjgan guru. Menganalisis setiap persoalan yang
guru, misalnya tersediahnya ruang khusus untukuncul di sekolah ~ Menentukan alternatif
melaksanakan tugas, tempat istirahat khusuzmecahan bersama dengan kepala sekolah dan
tempat parkis khusus, kamar mandi khusus dauru terhadap persoalan yang dihadapi guru
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Kinerja guru tidak dapat berdiri sendiritindakan perbuatan yang menimbulkan suatu
melainkan sangat dipengaruhi oleh faktor laiperbuatan Kehaviour) yang bertujuan untuk
melalui interaksi sosial yang terjadi di antara dirmemenuhi kebutuhan-kebutuhan tersebut
mereka sendiri maupun dengan komponen yatigoals).

lain dalam sekolah. Hal lain yang dapat Implikasi  pandangan ini, kegiatan

Eilqkukan adalalhkmelaluib peningkataqk mo(;%engajar yang lazim perlu dimodifikasi dan
erja guru. Moral kerja sebagal suatu sikap dai)\hah  Misalnya pada kegiatan mengajar sains,
tingkah laku yang merupakan perwujudan suahay cykup hanya melaluélling science tetapi
ke”.“a”a” yang dibawa serta ke sekola}h Ay mengembangkan kegiatan yang bersifat
kerjannya. Pemahaman tentang moral kerja ya ing science atau kegiatan-kegiatan yang

belum sempurna menyebabkan tidak dapflendorong  siswa untuk  mengembangkan
mempengaruhi kinerja secara spesifik. thinking skill dan bahkan tidak hanya

Padahal moral kerja yang tinggi dapamemperluas wawasan kognitif tetapi juga
meningkatkan semangat untuk bekerja lebimenyentuh ranah afektif, psikomotor, dan juga
baik. Moral kerja dapat pula dipengaruhi olelmetakognitif. Ranah yang terakhir ini para ahli
motif-motif tertentu yang bersifat subyektifpendidikan sering menyebutnya sebagai
maupun obyektif. Adapun yang menjadi motikemampuan tentang ‘belajar bagaimana belajar’
untuk bekerja lebih baik adalah kebutuhandearn how tolearn
kebutuhan rfeeds) yang menimbulkan suatu

IV. PENUTUP

Untuk memperoleh keberhasilan Ketiga faktor kemampuan mengajar guru
pendidikan, keberadaan profesi guru sangaterupakan pencerminan penguasaan guru atas
penting untuk diperhatikan dan ditingkatkarkompetensinya;
dalam hal ini kinerja guru sebab kinerja guru Keempat faktor  hubungan  dan

merupakan kemampuan yang ditunjukan olefy, 1 nikasi yang terjadi dalam lingkungan kerja

seorang guru dalam melaksanakan tugas dﬁ{émberikan dukungan bagi kelancaran tugas
pekerjaannya dengan penggunaan TIK (Buru di sekolah:

Sekolah Dasar Negeri 30 Timbulun. Kinerja _
guru dapat diamati melalui unsur perilaku yang kelima  faktor ~ hubungan  dengan
ditampilkan guru sehubungan dengan pekerja&p@syarakat, peran guru dalam mendukung

dan prestasi yang dicapai berdasarkan indikatt@giatan hubungan sekolah dengan masyarakat
kinerja guru. dapat meningkatkan pemahaman masyarakat

o , _ tentang tujuan serta sasaran yang ingin
Kinerja guru sangat dipengaruhi Olehdirealisasikan sekolah
beberapa faktor antara lairpertama faktor ’

kepribadian dan  dedikasi  yang tinggi ~ Keenam  faktor kedisiplinan,  Suatu
menentukan  keberhasilan  guru  dalarRekerjaan akan menuai hasil yang memuaskan
melaksanakan tugasnya yang tercermin da¥¢mua pihak bila guru mampu mentaati rambu-
sikap dan perbuatannya dalam membina d&Ambu yang ditentukan melalui penerapan sikap
membimbing peserta didik; disiplin dalam menjalankan tugasnya;

Kedua faktor pengembangan profesional ketujuh faktor tingkat kesejaht g7
guru sangat penting karena tugas dan peranrdj¢mberikan insentif yang pantas sebag i
bukan hanya memberikan informasi ilmumemperbaiki tingkat kesejahteraan gu.. _...a
pengetahuan melainkan membentuk sikap d&pencegah guru melakukan kegiatan membolos

jwa yang mampu bertahan dalam er&arena mencari tambahan di luar untuk
hiperkompetisi; memenuhi kebutuhan hidup; dankedelapan
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faktor iklim kerja yang kondusif memberikan Peningkatan mutu pendidikan tidak
harapan bagi guru untuk bekerja lebithanya melakukan perbaikan pada kualitas guru
tenang sesuai dengan tujuan sekolah. dalam melaksanakan proses belajar mengajar

Guru  merupakan ujung tombaktetapi juga perlu dan penting diikuti dengan
keberhasilan  pendidikan  sehingga perlpenataan manajemen pendidikan yang mengarah
melakukan upaya pembenahan baik secapada peningkatan kinerja guru melalui
internal maupun eksternal maka hal yang haraptimalisai peran sekolah dalam hal ini kepala
dipenuhi oleh guru dengan memahami dasekolah dan pihak dinas pendidikan setempat
mengusai kompetensi dasar yang dipersyaratkamtuk memberikan rasa nyaman bagi guru dalam
Dalam proses pembelajaran dalam koridanelaksanakan tugasnya.

Kurikulum  Berbasis Kompetensi  sangat
didukung oleh kemampuan guru dala
memperhatikan beberapa hal yang berkaiat
dengan pendekatan pembelajaran ala KB

Selain  itu  optimalisasi  kegiatan
enataran harus betul-betul menyetuh kebutuhan
uru agar bermanfaat bagi peningkatan kualitas
, - proses belajar mengajar dan kualitas hasil belajar
diantaranya perkembangan anak, kemandiriafy, » sehingga kedepan kegiatan pelatihan dan
anak, vitalisasi model hubungan OIemOkrat'S:."emacamnya harus mampu diprogramkan supaya
vitalisasi jiwa eksploratif, Kebebasan,tiolak tumpang tindih dan tidak mengganggu

menghidupkan pengalaman anak, keseimpang@giatan belajar mengajar sebagai dampak guru
perkembangan aspek personal dan sosial dﬁﬁngikuti kegiatan tersebut
kecerdasan emosional. '
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